
AUDIT SUBSTANSI PENELITIAN 
(PROPOSAL) BERBASIS OUTPUT 





 Dalam rangka melaksanakan ketentuan Pasal 5 ayat (5) PP No 90 
Tahun 2010 tentang Penyusunan RKAK/L dan Pasal 16 PMK 
71/PMK.02/2013 jo 51/PMK.02/2014 telah ditetapkan PMK No. 
106/PMK.02/2016 tentang SBK TA 2017, yang salah satunya mengatur 
SBK bidang penelitian. 

 Standar Biaya Keluaran (SBK) merupakan bagian dari kebijakan 
standar biaya yang merupakan instrumen penting dalam penerapan 
Penganggaran Berbasis Kinerja (PBK); 

 SBK Sub Output Penelitian merupakan babak baru dari kebijakan 
penganggaran untuk mewujudkan penerapan kebijakan PBK yang 
makin berkualitas, yaitu untuk menjamin: 

 Efisiensi alokasi; dan 

 Efisiensi operasional dalam pelaksanaan penelitian; 

 Untuk penerapan SBK Bidang Penelitian pada TA 2017 diperlukan 
kelengkapan implementasi yang lebih memadai dan penyamaan 
persepsi dari semua pihak terkait. 

1. Urgensi SBK Sub Output Penelitian 



Untuk penerapan SBK Sub Output Penelitian pada TA 017 
berdasarkan PMK 106/PMK.02/2016 diperlukan kelengkapan 
implementasi, sebagai berikut: 

 ADIK dan Dokumen Anggaran (RKA-K/L dan DIPA) sudah 
berbasis SBK Sub Output Penelitian 

 Acuan kerja Komite Penilai/Reviewer berpedoman pada 
pembentukan komite penilaian dan/atau reviewer, dan tata 
cara pelaksanaan penilaian penelitian (Permenristek Dikti No 
69/2016) 

 Model kontraktual pelaksanaan penelitian mengacu pada 
ketentuan pengadaan barang/jasa sesuai ketentuan (pelajari 
draft Revisi Perpres 54 dan ikuti perkembangan 
penetapannya); 

 Penerapan AKUN secara benar; yang lebih memadai dan 
penyamaan persepsi dari semua pihak terkait. 

2. Kelengkapan Implementasi 



Untuk penerapan SBK Sub Output Penelitian pada TA 017 
berdasarkan PMK 106/PMK.02/2016 diperlukan adanya 
penyamaan pemahaman dan persepsi dari pihak-pihak 
sebagai berikut: 

   Perencana Anggaran (pada K/L /perencana satker 
dan biro perencanaan, Ditjen Anggaran); 

   Pelaksana Anggaran (Biro Keuangan pada 
kesekjenan dan Bag Keuangan pada Satker); 

   Penyelenggara Penelitian (KPA/PPK) 

   Pelaksana penelitian 

   Auditor (Itjen dan BPK) 

3. Penyamaan Pemahaman 



Untuk penerapan SBK Sub Output Penelitian pada TA 017 berdasarkan 
PMK 106/PMK.02/2016 diperlukan adanya pemahaman konstruksi 
pengaturannya, sebagai berikut: 

  Definisi SBK (Pasal 1 PMK 106) merupakan besaran biaya yg ditetapkan 
untuk menghasilkan keluaran (output)/ sub keluaran (sub output) 

  Fungsi SBKU Penelitian pada tahap perencanaan (pasal 3 PMK 106) 
  Batas tertinggi yg besarannya tidak dapat dilampaui dalam penyusunan 

RKAK/L TA 2017; 
  Referensi penyusunan prakiraan maju; 
  Bahan penghitungan pagu indikatif K/L TA 2018; dan/atau 
  Referensi penyusunan SBK sejenis pada K/L yang berbeda. 
  Fungsi SBK Penelitian pada tahap pelaksanaan (Pasal 4 dan 5 PMK 106): 
  Batas tertinggi yang besarannya tidak dapat dilampaui dalam 

pelaksanaanya; 
  Dalam pelaksanaan anggaran, besaran penggunaan SBK Penelitian 

didasarkan pada hasil penilaian komite penilaian dan /atau reviewer; 
  Pelaksanaannya berorientasi pada keluaran hasil akhir penelitian sesuai 

dengan kualifikasi standar kualitas yang telah ditetapkan dalam tata cara 

pelaksanaan penilaian. 

4. Memahami Pengaturan SBK Penelitian 



Untuk penerapan SBK Sub Output Penelitian pada TA 2017 
berdasarkan PMK 106/PMK.02/2016 diperlukan adanya 
pemahaman cakupan SBKU penelitian, sebagai berikut: 

5 Jenis Penelitian: 

 Riset Pembinaan/Kapasitas 

 Riset Dasar 

 Riset Terapan 

 Riset Pengembangan 

 Kajian Aktual Strategis 

5. Cakupan SBK Penelitian 



15 Bidang Fokus: 
 Pangan-Pertanian 
 Energi-EBT 
 Kesehatan-Obat 
 Transportasi 
 Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) 
 Hankam 
 Material Maju 
 Kemaritiman 
 Kebencanaan 
 Soshum, Senbud, Pendidikan Desk Study ( Dalam 
Negeri dan Luar Negeri) 

 Soshum, Senbud, Pendidikan Penelitian Lapangan 
Dalam Negeri (Kecil - Sedang - Besar) 

 Soshum, Senbud, Pendidikan Penelitian Lapangan LN 

5. Cakupan SBK Penelitian 



Pengaturan besaran alokasi SBK penelitian: 

• Besaran SBK untuk masing-masing sub output Penelitian tercantum 
dalam Lampiran I PMK No 106/MK.02/2016 

• Ketentuan penjelasan terkait besaran dibuatkan range, mengingat 
ketersediaan alokasi anggaran masing2 K/L dan tingkat kompleksitas 
penelitian masing-masing berbeda-beda. 

• Dalam mengalokasikan besaran SBK Bidang Penelitian dan besaran 
tambahan biaya didasarkan atas: 

 Ketersediaan alokasi anggaran; 

 Pembiayaan kegiatan penelitian yang didasarkan atas prakiraan 
penilaan proposal yang besarannya dpt dikelompokkan menjadi: 

a. Grade A yaitu prakiraan pembiayaan setinggi-tingginya 100% 

b. Grade B yaitu prakiraan pembiayaan setinggi-tingginya 75% 

c. Grade C yaitu prakiraan pembiayaan setinggi-tingginya 60% 

6. Besaran Anggaran SBK Penelitian 



1.Standar Biaya Keluaran Tahun Anggaran 2017 meliputi:  

a.Standar Biaya Keluaran yang berlaku untuk beberapa/ 
seluruh kementerian negara/lembaga.  

b.Standar Biaya Keluaran yang berlaku untuk satu 
kementerian negara/lembaga tertentu.  

 

2.Standar Biaya Keluaran yang berlaku untuk beberapa/ 
seluruh kementerian negara/lembaga sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1) terdiri dari:  

a.Sub Keluaran (Sub Output) Perencanaan, Pemeriksaan, 
Pendidikan, dan Pelatihan Pelatihan; dan  

b.Sub Keluaran (Sub Output) Penelitian.  

 

PMK No. 106/PMK.02/2016  
(Pasal 2)  



1. Dalam pelaksanaan anggaran, besaran penggunaan satuan 
biaya untuk Sub Keluaran (Sub Output) Penelitian 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (2) huruf b 
didasarkan pada hasil penilaian komite penilaian dan / atau 
reviewer,  

2. Pedoman pembentukan komite penilaian dan/ atau 
reviewer, dan tata cara pelaksanaan penilaian penelitian 
mengacu pada peraturan perundang-undangan yang 
ditetapkan oleh Menteri yang menyelenggarakan urusan 
pemerintahan di bidang riset dan teknologi.  

3. Pelaksanaan anggaran sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
berorientasi pada keluaran hasil akhir penelitian sesuai 
dengan kualifikasi standar kualitas yang telah ditetapkan 
dalam tata cara pelaksanaan penilaian.  

 

PMK No. 106/PMK.02/2016  
(Pasal 5)  



PEDOMAN PEMBENTUKAN KOMITE PENILAI AN DAN TATA CARA 
PELAKSANAAN  PENILAIAN PENELITIAN MENGGUNAKAN STANDAR 

BIAYA KELUARAN TAHUN 2017 



PEDOMAN PEMBENTUKAN KOMITE PENILAI AN DAN TATA CARA 
PELAKSANAAN  PENILAIAN PENELITIAN MENGGUNAKAN STANDAR 

BIAYA KELUARAN TAHUN 2017 



PEDOMAN PEMBENTUKAN KOMITE PENILAI AN DAN TATA CARA 
PELAKSANAAN  PENILAIAN PENELITIAN MENGGUNAKAN STANDAR 

BIAYA KELUARAN TAHUN 2017 











Tambahan Biaya SBK  
(Riset Dasar, Riset Terapan, Riset Pengembangan)  

1. Publikasi/ artikel jurnal nasional tidak terakreditasi  
2. Publikasi/ artikel jurnal nasional terakreditasi  
3. Publikasi/ artikel jurnal regional/ internasional tidak 

terindeks  
4. Publikasi/ artikel jurnal regional/ internasional terindeks  
5. Prototipe R & D digunakan dalam kebijakan  
6. Paten/ hak cipta terdaftar  
7. Paten/ hak cipta granted  
8. Paten/ hak cipta terpakai di industri  
9. Buku Nasional  
10. Buku Internasional  
11. Naskah kebijakan  
12. Artikel populer di media cetak  







 
AUDIT SUBSTANSI PENELITIAN (PROPOSAL) 

PANDUAN EDISI X 











 

Technology Readiness Levels (TRL)/ 
Tingkat Kesiapan Teknologi (TKT)  



 
KARAKTERISTIK SETIAP SKEMA PENELITIAN 

DPRM EDISI X 



 



 



 









































 
KARAKTERISTIK SETIAP SKEMA PENELITIAN 

DPRM EDISI XI (DRAF) 



































 
KARAKTERISTIK SETIAP SKEMA PENELITIAN 

UNIVERSITAS UDAYANA 



Menghasilkan 
inovasi berbasis 

RIP Unud 

HIBAH PENELITIAN UNGGULAN UDAYANA 

Jangka waktu 2-3 tahun (maksimum Rp50.000.000,- /judul/tahun)  

1. Ketua dan anggota min S2 
2. peneliti maksimum 4 orang 

(diutamakan multi disiplin) 
3. Melibatkan mahasiswa 

minimal 2 orang 
4. multiyears, maksimum 3 

tahun dengan road map yang 
jelas 

produk baru, model, prototipe, 
teknologi tepat guna, 
rekayasa social 

• Publikasi di jurnal nasional 
terakreditasi dan atau jurnal 
bereputasi internasional 

• HKI 
• Pengkajian, pengembangan dan 

penerapan IPTEKS-SOSBUD 



Meningkat 
kan keunggulan 
kompetitif hasil 

penelitian dosen 
Unud yang ter 
himpun dalam 

Grup Riset 

HIBAH GRUP RISET UDAYANA 

Jangka waktu 1 tahun (maksimum Rp50.000.000,- /judul/tahun)  

1. Ketua Guru Besar / Profesor 
2. peneliti maksimum 4 orang 

(anggota grup riset) 
3. Melibatkan mahasiswa 

minimal 2 orang 
4. maksimum 1 tahun dan sesuai 

dengan road map Grup Riset 
• HKI 
• Terbangun jejaring kerja sama 

antarpeneliti dan antar grup 
riset 

• Publikasi di jurnal bereputasi 
internasional dan/atau nasional 
terakreditasi 

• Teknologi tepat guna atau 
rekayasa sosial-ekonomi, atau 
rumusan kebijakan publik 



Meningkatkan 
invensi dan 
kebaharuan 
hasil-hasil 

penelitian para 
dosen Unud 

HIBAH RISET INVENSI UDAYANA 

Jangka waktu maks 3 tahun (maksimum Rp 150.000.000,- /judul/tahun)  

1. Ketua gol IV atau doktor 
2. Anggota maksimum 4 orang 

(seorang gol IV atau doktor) 
3. Melibatkan mahasiswa 

minimal 2 orang 
4. multiyears, maksimum 3 

tahun dengan road map yang 
jelas 

• Kebaharuan  hsl penelitian: 
produk baru, model, prototipe, 
teknologi tepat guna, rekayasa 
social 

• HKI/Paten 
• Publikasi di jurnal internasional 

bereputasi  
 



Meningkatkan 
program 

penelitian 
bersama antara 
peneliti Unud 

dengan peneliti 
luar negeri 

HIBAH RISET KERJASAMA LUAR NEGERI 

Jangka waktu maks 3 tahun (maksimum Rp 150.000.000,- /judul/tahun)  

1. Ketua dan salah satu anggota harus doktor 
2. Anggota maksimum 5 orang (termasuk partner dengan luar negeri) dengan 

kualifikasi S1-S3 
3. Melibatkan mahasiswa minimal 2 orang 
4. Proposal penelitian dalam Bahasa inggris 
5. Mempunyai nama jurnal ilmiah internasional bereputasi target 
6. multiyears, maksimum 3 tahun dengan road map yang jelas 

• Publikasi di jurnal internasional 
• HKI/Paten 

 
 



Meningkatkan 
keunggulan 
kompetitif 

penelitian dosen 
Unud yang ada 

di prodi 

HIBAH UNGGULAN PROGRAM STUDI 

Jangka waktu maks 1 tahun (maksimum Rp 25.000.000,- /judul/tahun)  

1. Ketua minimal S2 dan boleh 
berstatus mahasiswa S-3 

2. Anggota maksimum 4 orang 
3. Melibatkan mahasiswa 

minimal 2 orang 
4. multiyears, maksimum 1 

tahun dengan road map yang 
jelas 

• Publikasi di jurnal terakreditasi 
nasional dan atau di jurnal 
bereputasi 
 



meningkatkan 
kemampuan 
para peneliti 

pemula dalam 
melaksanakan 
penelitian di 

perguruan tinggi 

HIBAH PENELITIAN DOSEN MUDA 

Jangka waktu maks 1 tahun (maksimum Rp 10.000.000,- /judul/tahun)  

1. Ketua dan anggota peneliti: 
golongan III dan belum 
bergelar Doktor  

2. Anggota maksimum 5 orang 
(tidak termasuk  pembimbing) 

3. Pembimbing sekurang-
kurangnya Gol. IVa. atau 
bergelar Doktor 

• Publikasi ilmiah dalam jurnal 
lokal dan atau prosiding pada 
seminar ilmiah lokal, regional 
maupun nasional 




